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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas kimia tanah di lokasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja berdasarkan 

pH atau derajat keasaman tanah berada pada kondisi masam yakni <7, 

sedangkan suhu tanah berada pada kisaran yang melebihi nilai optimum suhu 

18-30
0
C tetapi tidak sampai mendekati nilai suhu maksimum yaitu >40

0
C.  

2. Kualitas fisika tanah berdasarkan pengukuran kedalaman tanah, yaitu 40 cm 

pada masing-masing titik pengukuran dimana kedalaman tersebut masih 

tergolong kategori dangkal.  

3. Kualitas biologis tanah dilokasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja 

berdasarkan  ada atau tidaknya tumbuhan yang tumbuh disana, dan 

berdasarkan hasil penelitian terdapat banyak tumbuhan labu. 

4. Pemeriksaan mikrobiologis sampel air warga menunjukkan hasil dari 3 sampel 

air yang di uji, 1 sampel dinyatakan tercemar bakteri Escherichia coli dan 2 

sampel lainnya dinyatakan negatif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari kualitas kimia tanah yang rendah dan 

pada pemeriksaan sampel air warga juga ada yang tercemar bakteri maka saran 

yang dapat diberikan yaitu : 
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1. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kota Gorontalo 

Lebih memperhatikan lagi aktivitas dari pada instalasi tersebut agar tidak 

mempengaruhi keadaan tanah disekitarnya. 

2. Bagi masyarakat sekitar IPLT 

Agar air yang di minum tidak terkena bakteri, sebaiknya memperhatikan jarak 

sumur dengan septic tank minimal 10 meter.  
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